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Pendahuluan
Peran guru pendidikan agama Islam tidak hanya memberi materi di dalam kelas; guru

PAI juga bertanggung jawab untuk membantu peserta didik memiliki pegangan agama untuk
mengatasi masalah dan membuat peserta didik dapat menerapkan ajaran agama Islam dalam
kehidupannya. Program bimbingan dan konseling perkembangan ialah serangkaian
pertolongan yang diberikan oleh pembimbing kepada inidividu dengan bertemu secara
langsung untuk mengenali persoalan dan mencari solusi yang sesuai untuk menangani
permasalahan tersbut.

Pendekatan bimbingan dan konseling perkembangan berfokus pada penyelesaian
masalah, pencapaian tugas perkembangan, dan pengembangan bakat dan potensi. Pendekatan
ini juga dikenal sebagai bimbingan dan konseling berbasis standar karena tugas-tugas ini
disusun sesuai tujuan yang ingin diraih oleh konseli.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana peran guru PAI dalam program bimbingan konseling

perkembangan di SMPN 2 Sidoarjo?

2. Kontribusi apa yang dilakukan guru PAI dalam mendukung program 

bimbingan konseling perkembangan di SMPN 2 Sidoarjo?
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Metode
Metode penelitian yang digunakan pada artikel ini adalah studi pustaka (library

research), yaitu metode yang pengumpulan datanya dengan cara memahami dan
mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang sesuai dengan penelitian. Dalam
memperoleh data penelitian, peneliti mengumpulkan data, kemudian menganalisis,
mengorganisir, membaca dan mencatat bahan penelitian dari berbagai sumber seperti artikel,
buku, dan penelitian yang sudah ada. Kemudian disimpulkan dan dianalisis secara kritis dan
mendalam untuk mendukung gagasan.
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Hasil Pembahasan
Berdasarkan penelitian penulis, disinilah peran dari guru pendidikan agama Islam

diperlukan untuk menjadikan Islam sebagai keyakinan utama yang dapat menjadikan seorang
muslim memiliki kepribadian yang baik. Tentunya tetap berpedoman pada pada Al-Qur’an
dan as-Sunnah. Tidak hanya mengajar di kelas, guru PAI juga berperan untuk membimbing,
memberi motivasi, nasihat, dan juga berperan untuk menjadi pembimbing dalam menangani
persoalan yang sedang dialami oleh peserta didik.

Selain itu, peran guru pendidikan agama Islam dalam program bimbingan dan
konseling perkembangan yang lain adalah: (a) memberikan pemberitahuan kepada semua
siswa mengenai layanan bimbingan dan konseling, (b) menjalankan kerja sama dengan
konselor untuk memeriksa peserta didik yang membutuhkan bantuan, (c) mengamalkan nilai-
nilai Islami pada bimbingan dalam bersosialisasi dengan siswa secara baik, seperti: bersikap
respect kepada selutuh siswa, memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan atau memberikan pendapat, menampilkan pribadi sebagai seseorang yang
memiliki moral yang berfungsi sebagai “uswatun hasanah” (teladan terbaik).



6

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bimbingan dan konseling perkembangan

merupakan proses bantuan yang dilakukan oleh pembimbing atau guru untuk muridnya dalam
memberikan nasihat, motivator, dan memberikan solusi pada permasalahan yang dihadapi
siswa, selain itu, juga untuk mengembangkan potensi dan minat yang dipunya secara
maksimal. Dan, bimbingan dan konseling perkembangan juga membantu siswa untuk lebih
mengenal dirinya sendiri. Bimbingan dan konseling perkembangan tidak dilakukan oleh
konselor tetapi juga melibatkan semua yang ada di sekolah, seperti guru mata pelajaran,
pemimpin sekolah, dan staf administrasi. Dalam penelitian ini juga membahas bagaimana
peran guru pendidikan agama Islam dalam program bimbingan dan konseling perkembangan,
yaitu menanamkan serta mengamalkan ajaran Islami pada bimbingan dalam berinteraksi
dengan sesama, dan sebagai pendidik hendaknya bisa menjadi uswatun hasanah untuk
siswanya.
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